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ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Return on Asset, Firm Size 
dan Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal. Pada Perusahaan Subsektor Makanan dan 
Minuman yang Terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan metode purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 25 
perusahaan dan sampel digunakan sebanyak 17 perusahaan. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode pengujian hipotesis (Hypothesis Testing). Data yang digunakan 
adalah data sekunder berupa laporan keuangan yang lengkap selama periode 2018- 2022. Alat 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dan diuji 
menggunakan program Statistical Package for the social science (SPSS) versi 2022 dan 
Microsoft Excel 2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio, Struktur Aktiva 
berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal sedangkan Return On Asset, Firm Size tidak 
berpengaruh terhadap Struktur Modal. 
 

Kata Kunci: Current Ratio, Return On Asset, Firm Size dan Struktur Aktiva, Struktur Modal. 
 

PENDAHULUAN 
Indonesia tergolong negara dengan jumlah penduduk yang sangat banyak, karena 

seiring jumlah penduduk yang sangat besar tingkat konsumsi terutama makanan dan minuman 
ikut meningkat. Sehingga membuat perusahaan asing tertarik untuk mengimpor produk mereka 
ke Indonesia (Kemenperin.Go.Id, 2021) Semakin banyak perusahaan yang memproduksi atau 
mengimpor produk mereka ke dalam negeri sehingga menyebabkan semakin banyak jenis 
produk makanan dan minuman yang ada. Semakin tinggi pula tingkat persaingan yang dihadapi 
oleh perusahaan dalam negeri. Hal ini memotivasi perusahaan dalam negeri untuk membuat 
strategi yang tepat agar perusahaan mampu berkembang dan memperluas pasar. 

 Perkembangan sektor perekonomian yang mendukung kelancaran aktivitas ekonomi, 
khususnya sektor makanan dan minuman di Indonesia sengat menarik untuk dicermati 
(Kemenperin.Go.Id, 2021). Perusahaan makanan dan minuman merupakan salah satu sektor 
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yang dapat bertahan di tengah kondisi perekonomian Indonesia, karena pendirian perusahaan 
makanan dan minuman yang semakin banyak diharapkan dapat memberikan prospek yang 
menguntungkan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. 

 

TINJAUAN TEORI 
Landasan Teori 
1. Current Ratio 

Menurut (Harahap 2020) Current Ratio menunjukkan sejauh mana aktiva lancar 
menutupi hutang lancar. Menurut (Fahmi 2020) Current Ratio adalah ukuran yang 
umum digunakan untuk membayar seluruh kewajiban jangka pendek, kemampuan 
suatu perusahaan memenuhi kebutuhan hutang ketika jatuh tempo. 

 
 
 
 
 

 
2. Return On Asset 

Menurut (Kasmir 2021) Return On Asset merupakan rasio yang menunjukan hasil 
atas jumlah aktiva yang digunakan perusahaan, artinya semakin besar nilai rasionya 
maka semakin bagus,karena perusahaan dianggap mampu dalam memanfaatkan aset 
yang dimilikinya secara efektif untuk menghasilkan laba. Return On Asset adalah rasio 
yang membagi antara laba bersih setelah pajak dengan rata-rata pada awal periode dan 
akhir periode, rasio ini digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan dengan rumus Return On Asset adalah: 

 
 
 
 
 

3. Firm Size 
Menurut (Hartono 2021) Firm Size atau ukuran perusahaan adalah suatu indikator 

dari kekuatan financial pada sebuah perusahaan. Firm Size menjunjukan besar kecilnya 
perusahaan dalam melakui penjualan dan jumlah aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.  

 
 
 

 
 

4. Struktur aktiva 
Menurut (Kasmir 2021) Struktur aktiva atau struktur kekayaan adalam 

perimbangan atau perbandingan baik dalam artian absolut maupin dalam artian relatif 
antara aktiva lancar dengan aktiva tetap. Absolut adalan perbandingan dalam bentuk 
nominal, sedangkan yang dimaksud dengan artian relatif adalah perbandingan dalam 
bentuk persentase. Alokasi untuk masing-masing komponen aktiva mempunyai 
pengertian beberapa jumlah rupiah yang harus dialokasikan untuk masing-masing 
komponen aktiva baik dalam aktiba lancar maupun aktiva tetap. 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡	𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva	Lancar	
Hutang	Lancar	 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛	𝑂𝑛	𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Laba	Setelah	Pajak

Total	Asset  

 

𝐹𝑖𝑟𝑚	𝑆𝑖𝑧𝑒	 = 𝐿𝑁	(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑠𝑠𝑒t) 
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5. Struktur Modal 

Menurut (Fahmi 2020), mengenai balnacing theories dan pecking order theories 
bahwa sebaiknya perusahaan menggunakan lebih banyak utang dalam mendanai 
perusahaannya, tetapi apabila perusahaan ingin memiliki utang maka perusahaan harus 
mempunyai aset yang banyak sebagai jaminan jika perusahaan tidak sanggup 
membayar utang. 

 
 
 
 
 
 
 
Model Penelitian 
      
      

    
 

        
      
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Model Penelitian 
 
Sumber : Diolah Peneliti 2023 
 
Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Struktur Modal 

Rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 
likuiditas perusahaan. Rasio lancar merupakan perbandingan antara aktiva lancar 
dengan hutang lancar. Rasio ini dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
membayar kewajiban jangka pendek. 
H1 : Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 =
Aktiva	Tetap
Total	Akiva 	𝑋	100% 

 

𝐷𝑒𝑏𝑡	𝑡𝑜	𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦	𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 =
Total	Hutang
Ekuitas  

 

Current 
Ratio 

Return On 
Asset 

Firm Size 

Struktur 
Aktiva 

Struktur 
Modal 
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2.  Pengaruh Return On Asset Terhadap Struktur Modal 
Return On Asset merupakan rasio yang menunjukan hasil atas jumlah aktiva yang 
digunakan perusahaan, artinya semakin besar nilai rasionya maka semakin bagus, 
karena perusahaandianggap mampu dalam memanfaatkan aset yang dimilikinya secara 
efektif untuk menghasilkan laba. 
H2 : Return On Asset tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal. 
 

3. Pengaruh Firm Size Terhadap Struktur Modal 
Ukuran perusahaan (firm size) adalah suatu skala dimana dapat diklarifikasikan besar 
kecilnya perusahaan menurut berbagi cara antara lain dengan ukuran pendapatan, total 
asset, dan total modal. Semakin besar ukuran pendapatan, total asset, dan total modal 
akan mencerminkan keadaan perushaan yang semakin kuat, ukuran perusahaan adalah 
besar kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai 
aktiva 
H3 : Firm Size tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal. 
 

4. Pengaruh Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal 
Struktur Aktiva dapat diartikan jumlah dari aset perusahaan yang dapat dijadikan 
jaminan bagi perusahaan. Struktur Aktiva tersebut diperoleh dengan membandingkan 
antara aset tetap dengan total aset perusahaan. untuk itu jika suatu perusahaan memiliki 
aset yang lebih kecil, maka akan semakin sulit bagi perusahaan dalam melakukan 
peminjaman kepada kreditor. 
H4 : Struktur Aktiva berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal. 

 
METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah Studi Empiris Pada Perusahaan Subsektor 
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022. Teknik 
pengambilan sampel pupose sampling. Dalam penelitian ini model penelitian yang digunakan 
analisis regresi linier berganda yang digunakan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio, 
Return on Asset, Firm Size, Strukur Aktiva terhadap Struktur Modal.  

 
𝑌 = 𝑎	 + 	b1CR	 + 	b2ROA + 	b3𝐹𝐼𝑅𝑀𝑆𝐼𝑍𝐸	 + 	b4STA	 + 	E 

 
 

HASIL 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Sebaran data yang ada merupakan kurva tersebut berbentuk lonceng. Selanjutnya, One-
Sampel Kormogorov-Smirnov,nilai sebesar Asymp sig.(2-tailed) sebesar 0,537 karena nilai 
signifikannya lebih besar dari 0,05 ( 0,537 > 0,05) maka data residual berdistribusi normal dan 
data ini layak digunakan untuk penelitian.  
 
Uji Multikolinearitas 

Nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi multikolinearitas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Bahwa titik-titik menyebar dengan tidak membentuk suatu pola apapun diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. maka model regresi dinyatakan terbebas dari masalah 
heteroskedastisitas sehingga model regresi layak digunakan. 

 
Uji Autokorelasi 

Terdapat angka Durbin-Watson sebesar +2,148. Hal ini berarti nilai Durbin-Watson 
diantara -4 sampai +4 berarti dalam model regresi linier berganda ini tidak terdapat masalah 
autokorelasi. 

 
 
Analisis Koefisien Korelasi 

Tabel 1. Koefisien Korelasi 
 

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 20 
 

Berdasarkan data dilihat korelasi antara variabel sebagai berikut: 
1. Nilai signifikan antara Current Ratio dengan Struktur Modal 0,000> 0,05, menunjukan 

bahwa hubungan antara Current Ratio dengan Struktur Modal memiliki korelasi yang 
signifikan. 

2. Nilai signifikan antara Return On Asset dengan Struktur Modal 0,064>0,05, 
menunjukan bahwa hubungan antara Return On Asset dengan Struktur Modal tidak 
memiliki nilai korelasi yang sigmifikan. 

3. signifikan antara Firm Size dengan Struktur Modal 0,056>0,05, menunjukan bahwa 
hubungan antara Firm Size dengan Struktur Modal tidak memiliki nilai korelasi yang 
signifikan. 

 StrukturModal CR ROA FirmSize StrukturAktiva 

 StrukturModal 1,000 -,478 -,166 -,174 ,336 
 CR -,478 1,000 ,034 ,383 -,032 

Pearson Correlation ROA -,166 ,034 1,000 -,085 -,246 
 FirmSize -,174 ,383 -,085 1,000 ,130 
 StrukturAktiva ,336 -,032 -,246 ,130 1,000 
 StrukturModal . ,000 ,064 ,056 ,001 
 CR ,000 . ,379 ,000 ,386 

Sig. (1-tailed) ROA ,064 ,379 . ,218 ,012 
 FirmSize ,056 ,000 ,218 . ,118 
 StrukturAktiva ,001 ,386 ,012 ,118 . 
 StrukturModal 85 85 85 85 85 
 CR 85 85 85 85 85 

N ROA 85 85 85 85 85 
 FirmSize 85 85 85 85 85 
 StrukturAktiva 85 85 85 85 85 
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4. Nilai signifikan antara Sturktur Aktiva dengan Struktur Modal 0,001<0,05, menunjukan 
bahwa hubungan antara Sturktur Aktiva dengan Struktur Modal memiliki korelasi yang 
signifikan. 

Uji F 
Tabel 2. Uji F 

            ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 Regression 28.328 1 28.328 111.352 .000b 

1 Residual 21.115 83 .254   

 Total 49.444 84    

 Regression 34.155 2 17.077 91.592 .000c 

2 Residual 15.289 82 .186   

 Total 49.444 84    

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 20 
 

Berdasarkan hasil Uji F pada Tabel 2 diperoleh dengan signifikan sebesar 0,000 yang 
artinya nilai Sig 0,000 < 0,005 maka model yang digunakan dalam penelitian layak dan dapat 
dipergunakan untuk analisis berikutnya. 

 
 

Uji T  

Tabel 3. Uji T 
              Coefficientsa 

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 20 
1. Nilai pengujian tabel Uji t di atas menunjukan bahwa nilai signifikan variabel Current 

Ratio sebesar 0,000 lebih besaar dari 0,005 ( 0,000>0,005) maka artinya H0 ditolak dan 
H1 diterima. 

2. Nilai pengujian tabel Uji t di atas menunjukan bahwa nilai signifikan variabel Return 
On Asset sebesar 0,399 lebih besaar dari 0,005 (0,399>0,005) maka artinya H0 diterima 
dan H2 diterima. 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 (Constant) ,489 ,090  5,443 ,000 

 FirmSize -,002 ,003 -,050 -,502 ,617 
1 CR -,056 ,012 -,446 -4,513 ,000 

 ROA -,190 ,224 -,080 -,848 ,399 

 StrukturAktiva ,010 ,003 ,308 3,259 ,002 
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3. Nilai pengujian tabel Uji t di atas menunjukan bahwa nilai signifikan variabel Firm SIze 
sebesar 0,617 lebih besaar dari 0,005 (0,617>0,005) maka artinya H0 diterima dan H2 
diterima. 

4. Nilai pengujian tabel Uji t di atas menunjukan bahwa nilai signifikan variabel Struktur 
Aktiva sebesar 0,002 lebih besar dari 0,005 ( 0,002>0,005) maka artinya H0 ditolak dan 
H2 diterima. 

 
 

Analisis Koefisien Determinasi 
Tabel 4. Model Summarye 

 
 

a. Predictors: (Constant), StrukturAktiva, CR, ROA, FirmSize 
b. Dependent Variable: StrukturModal 

Berdasarkan Tabel 4, dapat dijelaskan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,306. 
Hal ini menunjukan bahwa pengaruh Currrent Ratio, Return On Asset, Firm Size, Struktur 
Aktiva terhadap Struktur Modal sebesar 16,6%. Sedangkan sisanya sebesar 83,4% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu seperti variabel 
Debt To Equity Ratio dan Total Asset Turnover. 

 

Analisis Regresi Linier Sederhana 
Tabel 5. Coefficient 
            Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz 
ed 

Coefficient 
s 

t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Zero- 

order 

Partial Part Toleranc 

e 

VIF 

 (Constant) ,489 ,090  5,443 ,000      

 CR -,056 ,012 -,446 -4,513 ,000 -,478 -,450 -,410 ,844 1,184 

1 ROA -,190 ,224 -,080 -,848 ,399 -,166 -,094 -,077 ,934 1,071 

 FirmSize -,002 ,003 -,050 -,502 ,617 -,174 -,056 -,046 ,829 1,206 

 StrukturAk 

tiva 

 
,010 

 
,003 

 
,308 

 
3,259 

 
,002 

 
,336 

 
,342 

 
,296 

 
,923 

 
1,084 

 
SM = 0,489 – 0,058 CR + 0,190ROA– 0,002FS + 0,10 SA 

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,582a ,339 ,306 ,150482 2,148 
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Persamaan pada regresi linier berganda, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta sebesar 0,489 artinya jika Current Ratio dan Struktur Aktiva= 0, maka 

Struktur Modal sebesar 0,489. 
2. Koefisien regresi Current Ratio sebesar -0,056 artinya jika Current Ratio mengalami 

kenaikan 1 satuan, maka struktur modal akan mengalami penurunan sebesar 0,058. Dan 
sebalik nya jika Current Ratio mengalami penurunan maka Struktur Modal mengalami 
peningkatn sebesar 0,056. Dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap (konstan). 
Dengan koefisien kearah negatif. 

3. Koefisien regresi Return On Asset sebesar -0,190 artinya jika Return On Asset 
mengalami kenaikan 1 satuan maka Struktur Modal mengalamai kenaikaan sebesar -
0,190. Dan sebaliknya jika Return On Asset mengalami penurunan makan Struktur 
Modal mengalami peningkatan . sebesar - 0,190. Dengan asumsi variabel bebas lainnya 
tetap (konstan) dengan koefisien arah negatif. 

4. Koefisien regresi Firm Size sebesar -0,002 artinya jika Firm Size mengalami kenaikan 1 
satuan maka Struktur Modal mengalamai kenaikaan sebesar - 0,002. Dan sebaliknya 
jika Firm Size mengalami penurunan makan Struktur Modal mengalami peningkatan . 
sebesar - 0,002. Dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap (konstan) dengan koefisien 
arah negatif. 

5. Koefisien regresi Struktur Aktiva sebesar 0,010 artinya jika Struktur Aktiva mengalami 
kenaikan 1 satuan, maka Struktur Modal akan mengalami penurunan sebesar 0,010. 
koefisien bernilai positif, artinyaterjadi pengaruh positif antara variable independen 
dengan variable dependen, semakin tinggi Struktur Aktiva maka semakin rendah 
Struktur Modal, begitu pula sebaliknya 

 
Interpretasi Hasil penelitian 

1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Struktur Modal 
Hasil pengujian menunjukan bahwa variabel Current Ratio berpengaruh terhadap 

Struktur Modal. Dari pengujian hipotesis secara parsial ada pengaruh yang signifikan 
antara Current Ratio dengan Struktur Modal. Data Current Ratio selama periode 
penelitian tahun 2018-2022, Perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi, maka 
akan memilih menggunakan pendanaan dari sumber internal dahulu yaitu 
menggunakan aset lancar yang dimilikinya daripada harus menggunakan pendanaan 
melalui utang. menyatakan bahwa perusahaan akanlebih memilih menggunakan 
pendanaan dari internal yaitu dengan menggunakan aset lancarnya untuk memenuhi 
kebutuhan pendanaannya. Semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan maka 
penggunaan hutangnya semakin berkurang, karena dengan total aktiva yang besar 
perusahaan akan lebih memilih untuk mendanai kegiatan usahanya dengan modal 
sendiri, maka likuiditas berpengaruh negatif terhadap struktur modal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Wulandari et al. 2019) Current Ratio 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Struktur modal., sedangkan dari hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Sungkar And Deitiana 2021) Current 
Ratio tidak memperlihatkan pengaruh signifikan kepada Struktur modal. 

 
2. Pengaruh Return On Asset Terhadap Struktur Modal 

Hasil pengujian menunjukan bahwa variabel Return On Asets tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Struktur Modal. Return On Asets menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu. 



Economics and Digital Business Journal  (ECODIG) 
Pengaruh Current Ratio, Return on Asset, Firm Size, Struktur Aktiva …. 
 

 

61 
 

Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 
mempunyai prospek yang baik dimasa yang akan datang sehingga dapat memicu 
investor untuk menanamkan saham pada perusahaan. Banyaknya investor yang 
menanamkan saham pada perusahaan akan mengakibatkan tingginya harga saham 
perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nurjana et al., 2023) Return On Asset 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Struktur modal, sedangkan dari hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Yuni dan Mukhlis 2023) Return On Asset 
tidak memperlihatkan pengaruh signifikan kepada Struktur modal. 

 
3. Pengaruh Firm Size Terhadap Struktur Modal 

Hasil pengujian menunjukan bahwa variabel Firm Size tidak berpengaruh terhadap 
Struktur modal. Dari pengujian hipotesis secara parsial tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara Firm Size dengan Struktur modal. Data Firm Size selama periode 
penelitian tahun 2018-2022, memiliki nilai rata-rata yang bergerak dikisaran 1.376 
maka bisa dikatakan cenderung stabil selama lima tahunterakhir, sehingga kondisi ini 
tidak memiliki pengaruh terhadap Struktur Modal. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Utomo and Fitriati 2022) 
menyatakan bahwa Firm Size berpengaruh terhadap Harga Saham, sedangkan dari hasil 
penelitian ini sejalan dengan peneliti (Jusmansyah 2022) Firm Size tidak 
memperlihatkan pengaruh signifikan kepada Struktur Modal. 

 
4. Pengaruh Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal 

Hasil pengujian menunjukan bahwa variabel Struktur Aktiva berpengaruh 
signifikan terhadap Struktur Modal. Struktur Aktiva menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu. Hal ini 
terkait dengan kecenderungan bahwa manajemen akan berhati-hati dalam 
menggunakan dan membuat kebijakan hutang baru, agar kewajiban perusahaan akan 
semakin kecil. Semakin tinggi Struktur Aktiva (semakin besar jumlah aktiva tetap) 
maka penggunaan modal sendiri akan semakin tinggi sehingga penggunaan modal 
asing akan semakin sedikit atau struktur modalnya semakin rendah. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Nabila 2023) menyatakan 
bahwa Struktur Aktiva berpengaruh terhadap Harga Saham, sedangkan dari hasil 
penelitian ini sejalan dengan peneliti (Sibuea et al. 2023) Struktur Aktiva tidak 
memperlihatkan pengaruh signifikan kepada Struktur Modal. 

 
 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Return On Asets, Firm 
Size dan Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Subsektor Makanan dan 
Minuman yang Terdapat di Bursa EfekIndonesia Periode 2018-2022. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Current Ratio, Struktur Aktiva berpengaruh signifikan terhadap Struktur 
Modal sedangkan Return On Asset, Firm Size tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal. 
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